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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah dalam Pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus BMT Pahlawan 

Ngemplak Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung)” ini ditulis oleh Chika 

Elwigustina, NIM. 12401183221, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing 

Suminto, M.Pd.I. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dampak covid 19 yang mengakibatkan 

sejumlah lembaga keuangan syariah seperti BMT Pahlawan dan BMT Istiqomah 

mengalami penurunan efektifitas pembiayaan murabahah. Melemahnya efektifitas 

pembiayaan ini harus diimbangi dengan peran BMT untuk memberikan dukungan 

para pelaku UMKM yang menjadi anggota pembiayaan murabahah. Dengan peran 

ini diharapkan dapat memberikan peningkatan pendapatan pelaku UMKM dan 

menjadi semakin bertambah anggota yang bergabung menjadi pembiayaan 

murabahah sehingga virus covid ini tidak begitu besar berdampak pada ekonomi. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis prosedur 

pembiayaan murabahah dalam pengembangan UMKM di BMT Pahlawan 

Ngemplak dan BMT Istiqomah Tulungagung, 2) Untuk menganalisis implementasi 

pembiayaan murabahah dalam pengembangan UMKM di BMT Pahlawan 

Ngemplak dan BMT Istiqomah Tulungagung, 3) Untuk menganalisis kendala dan 

solusi pembiayaan murabahah dalam pengembangan UMKM di BMT Pahlawan 

Ngemplak dan BMT Istiqomah Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Dalam 

menganalisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. Teknik uji keabsahan temuan menggunakan perpanjangan keabsahan, 

ketekunan pengamatan, lalu triangulasi. 

Hasil penelitian, diketahui bahwa: 1) Prosedur pembiayaan murabahah pada 

BMT Pahlawan dan BMT Istiqomah meliputi: melengkapi berkas persyaratan (foto 

copy KTP, KK suami istri/wali, jaminan surat berharga dan pengisian formulir), 

penyelidikan identitas calon anggota pembiayaan, pemberitahuan kontrak dan 

pencairan dana apabila layak, 2) Implementasi pembiayaan murabahah dalam 

pengembangan UMKM yang dilakukan oleh BMT Pahlawan dan BMT Istiqomah 

adalah sangat membantu para pelaku UMKM. Dengan memiliki peran memberikan 

pinjaman modal guna memenuhi kebutuhan usahanya. Dampaknya dapat 

mengembangkan usaha yang mereka miliki yang ditandai dengan peningkatan 

pendapatan secara berkala setelah menjadi anggota BMT Pahlawan dan BMT 

Istiqomah. Kedua BMT tersebut melakukan monitaring seperti analisis SWOT 

dalam usaha. Sehingga setiap tahun anggota pembiayaan murabahah semakin 

bertambah, 3) Kendala BMT Pahlawan dan BMT Istiqomah dalam penerapan 

pembiayaan murabahah adalah kurangnya pengawasan dan sumber daya manusia 

serta keterlambatan anggota dalam pembayaran angsuran pembiayaan. Selanjutnya 

solusi yang dilakukan oleh BMT Pahlawan dan BMT Istiqomah untuk menghadapi 

kendala tersebut yaitu melakukan evaluasi kinerja serta mengunjungi rumah 

anggota untuk mengetahui penyebab keterlambatan pembayaran. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "The Role of Murabahah Financing in Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSME) Development (Case Study of BMT Pahlawan 

Ngemplak Tulungagung and BMT Istiqomah Tulungagung)" was written by Chika 

Elwigustina, NIM. 12401183221, Department of Islamic Banking, Faculty of 

Islamic Economics and Business, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tu;ungagung, under 

mentor Suminto, M.Pd.I. 

This research was motivated by the impact of covid 19 which resulted in a 

number of Islamic financial institutions such as BMT Pahlawan and BMT 

Istiqomah experiencing a decrease in the effectiveness of murabahah financing. The 

weakening of the effectiveness of this financing must be balanced with the role of 

the BMT in providing support for MSME actors who are members of murabaha 

financing. With this role, it is hoped that it can provide an increase in the income 

of MSME actors and increase the number of members who join as murabahah 

financing so that the Covid virus does not have such a large impact on the economy. 

The objectives of study are: 1) To analyze the procedure for murabahah 

financing in MSME development at BMT Pahlawan Ngemplak and BMT Istiqomah 

Tulungagung, 2) To analyze the implementation of murabahah financing in MSME 

development at BMT Pahlawan Ngemplak and BMT Istiqomah Tulungagung, 3) To 

analyze constraints and murabahah financing solutions in the development of 

MSMEs at BMT Pahlawan Ngemplak and BMT Istiqomah Tulungagung. 

This study uses a descriptive qualitative approach. Data was collected 

through interviews, observation and documentation. In analyzing the data using 

data reduction, data presentation and draw conclusions. The technique for testing 

the validity of the findings uses validity extension, observation persistence, and then 

triangulation. 

The results of the study, it is known that: 1) The procedure for murabahah 

financing at BMT Pahlawan and BMT Istiqomah includes: completing the required 

documents (copy of KTP, KK of husband and wife/guardian, guarantee of securities 

and filling in forms), investigation of the identity of prospective financing members, 

notification of contracts and disbursement of funds if appropriate, 2) The 

implementation of murabaha financing in the development of MSMEs carried out 

by BMT Pahlawan and BMT Istiqomah is very helpful for MSME actors. By having 

the role of providing capital loans to meet business needs. The impact is that they 

can develop their business which is marked by a regular increase in income after 

becoming a member of BMT Pahlawan and BMT Istiqomah. The two BMTs carry 

out monitoring such as a SWOT analysis in business. So that every year the 

members of murabahah financing increase, 3) The constraints of BMT Pahlawan 

and BMT Istiqomah in implementing murabahah financing are the lack of 

supervision and human resources and delays in payment of financing installments. 

Furthermore, the solutions carried out by BMT Pahlawan and BMT Istiqomah to 

deal with these obstacles are conducting performance evaluations and visiting 

members' homes to find out the causes of late payments. 
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